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Abstract 

 

Automated Test Assembly (ATA) is a software that utilizes lp-solve library. That is capable of solving various 

problems Mixed Integer Linear Programming. Assembling some tests packages equivalent are carried out 

simultaneously and automatically can be performed using ATA. The purpose of this study is to determine the 

characteristics of item from five assembled packages using the ATA and determine the level of equality from 

five assembled packages. The study included a number of teachers in Metro. Training is given to the teachers 

on how to assemble several packages parallel tests using a manual program of the ATA. The results of this 

study are five test packets successfully assembled and is equivalent in terms of: the graph from test 

information function of each package which was identical; the mean and standard deviation for each item 

parameter that was uniform, and a high correlation; the mean and MSE from information function difference 

among packages, and value of information on the scale of ability (θ= -1, θ= 0, θ= 1) which was uniform; and 

relative efficiency between the package which had a value close to 1. 
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1. PENDAHULUAN 

Tes merupakan suatu instrumen untuk 

pengukuran. Menurut Djemari Mardapi (2008: 67) 

tes merupakan salah satu cara untuk menaksir 

besarnya tingkat kemampuan manusia secara tidak 

langsung yaitu melalui respon seseorang terhadap 

sejumlah stimulus atau pertanyaan. Oleh karena itu 

agar diperoleh informasi yang akurat dari suatu tes 

maka  tes yang handal adalah sangat dibutuhkan, 

dimana tes dalam perencanaannya harus diawali 

dan diakhiri dari kurikulum. Tes yang handal yang 

memiliki kualitas yang baik dapat diperoleh 

apabila butir-butirnya dikembangkan mengacu 

pada kurikulum resmi yang berlaku dengan 

memperhatikan kompetensi (standar kompetensi 

dan kompetensi dasar).  

Namun masih kita temukan berbagai masalah 

dalam penyusunan tes sebagai alat ukur yang 

berkualitas. Ada kalanya, guru tidak membuat kisi-

kisi dalam menyusun atau mengembangkan tes 

untuk kepentingan ujian. Guru ingin mudah, cepat 

dan efisien untuk mendapatkan soal yang akan 

diujikan ke siswa, sehingga biasanya hanya 

mengambil soal-soal dari buku-buku paket yang 

digunakan, atau dari buku kumpulan soal-soal 

yang banyak beredar di pasaran. Soal-soal tersebut 

belum diketahui kualitasnya, apakah telah melalui 

proses telaah teoretis dan analisis empirik. Selain 

itu, soal-soal dari buku teks juga mudah diakses 

oleh siapa saja, termasuk siswa, sehingga 

keasliannya menjadi kurang terjamin sebagai soal 

untuk kegiatan pengujian. Dengan kata lain, tes 

buatan guru yang terdiri dari soal-soal yang tidak 

dikembangkan melalui aturan yang seharusnya, 

tidak dapat memenuhi kebutuhan tes standar untuk 

kepentingan ujian jenis apapun.  

Masih banyak ditemukan siswa yang 

melakukan kecurangan-kecurangan seperti 

“mencontek” pada saat berlangsungnya ujian. Hal 

ini bisa terjadi dikarenakan soal yang dikerjakan 

persis sama, yang memicu siswa melakukan 

kecurangan. Konsekwensinya, apabila jawaban 

yang diberikan bukan hasil pemikiran dari siswa 

sendiri, maka tujuan dari penggunaan tes tidak 

dapat tercapai, akibatnya tes yang dibuat menjadi 

sia-sia. Tujuan dilakukannya suatu tes akan 

tercapai bila dalam pelaksanaan tes diberikan paket 

soal yang berbeda tetapi setara, karena akan 

meminimalisir tingkat kecurangan yang dilakukan 

siswa dan agar siswa dapat berlaku jujur dalam 

mengerjakan soal.  

Masih jarang sekali guru menyusun beberapa 

paket soal yang setara untuk diujikan kepada siswa. 

Kalaupun ada, biasanya masih dilakukan secara 

manual dengan mengambil satu persatu butir soal 

dan disusun menjadi paket-paket soal. Untuk 

menyusun paket soal yang setara, biasanya 

memenuhi sfesifikasi tertentu diantaranya setara 

dalam hal standar kompetensi dan kompetensi 

dasar, jumlah butir, tingkat kesukaran, dan lain-

lain. Dikarenakan harus memenuhi sfesifikasi yang 
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rinci, maka menyusun paket soal yang setara 

secara manual bukanlah suatu pekerjaan yang 

mudah. Tetapi cukup melelahkan, tidak hanya 

menyita pikiran dan waktu, namun juga tenaga 

sehingga dirasakan tidak praktis dan tidak efisien. 

Agar perakitan untuk beberapa paket tes lebih 

mudah, lebih praktis, dan lebih efisien, maka 

diperlukan bantuan berupa perangkat lunak seperti 

PTO. 

Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah karakteristik butir dari lima 

paket tes hasil perakitan menggunakan PTO?  

b. Bagaimanakah tingkat kesetaraan dari kelima 

paket tes hasil perakitan? 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah: 

a. Mengetahui karakteristik butir dari lima paket 

tes hasil perakitan menggunakan PTO. 

b. Mengetahui tingkat kesetaraan dari kelima 

paket tes hasil perakitan. 

Asumsi 

a. Telah tersedia bank soal yang terkalibrasi IRT 

model 3-PL. 

b. Telah dirancang program PTO sebagai 

perangkat lunak untuk melakukan perakitan 

paket tes secara simultan dan otomatis. 

c. Guru telah memiliki ketrampilan dasar 

penggunaan komputer sehingga guru tidak 

mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 

komputer.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 

A. Item Response Theory (IRT) 

Item Response Theory (IRT) adalah model 

matematika yang menggambarkan hubungan 

antara kemampuan peserta dengan perangkat tes. 

Ada tiga model dari IRT dikotomus yang 

umumnya digunakan yaitu model-logistik 1P, 

model-logistik 2P, dan model-logistik 3P. Model 

logistik tiga parameter ditentukan oleh tiga 

karakteristik butir yaitu indeks kesukaran butir 

soal (bi), indeks daya beda butir (ai), dan 

parameter pseudoguessing/tebakan semu (ci). 

Secara matematis, model logistik tiga parameter 

dapat dinyatakan sebagai berikut (Hambleton, 

Swaminathan, & Rogers, 1991: 17, Hambleton, & 

Swaminathan, 1985: 49). 

; i = 1, 2,...,n  (1)  
dimana : 

 :  peluang  peserta tes yang memiliki 

kemampuan  dipilih secara acak dapat  

menjawab butir i dengan benar 

 :  tingkat kemampuan subjek 

D  :  faktor skala = 1,7 

ai :  indeks daya beda dari butir ke-i 

bi :  indeks kesukaran butir ke-i 

ci  : indeks tebakan semu butir ke-i 

e :  bilangan natural yang nilainya mendekati 

2,718 

n :  banyaknya butir dalam tes. 

Model-logistik 3P umumnya cocok untuk soal 

pilihan ganda dan hasil penelitian juga telah 

menunjukkan secara empiris bahwa model-logistik 

3P lebih cocok pada tes pilihan ganda 

dibandingkan dengan model-logistik 1P atau 2P 

Hambleton, Swaminathan, & Rogers (1991: 53-

74) 

B. Fungsi Informasi 

Istilah nilai informasi atau fungsi informasi tes 

digunakan IRT untuk menyatakan tingkat 

kehandalan atau tingkat keakuratan (ukuran 

presisi) hasil pengukuran suatu tes. Menurut 

Hambleton, Swaminathan, & Rogers (1991: 91)  

secara matematis, fungsi informasi butir ditulis 

sebagai berikut: 

)(iI  =  
)()(
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Khusus untuk model logistik 3P, persamaan 

matematik fungsi informasi butir menurut 

Birnbaum (1968) dalam Hambleton, Swaminathan, 

& Rogers (1991: 91) adalah 
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Fungsi informasi tes merupakan akumulasi dari 

informasi butir-butir penyusun tes tersebut. Fungsi 

informasi tes I(θ) merupakan jumlah dari semua 

fungsi informasi butir, sehingga nilainya 

ditentukan oleh fungsi informasi butir yang 

membentuk tes tersebut. Menurut Hambleton, 
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Swaminathan, & Rogers (1991: 94) fungsi 

informasi perangkat tes secara matematis dapat 

dituliskan dengan: 

 )(I =  

n

i iI
1

)(                                           (4) 

dimana, 

 I(θ) = fungsi informasi tes pada θ 

Ii(θ) = fungsi informasi butir i pada θ 

Fungsi informasi sangat diperlukan dalam 

perakitan tes yang berbasis IRT, di mana butir-

butir soal yang menyusun suatu tes dipilih berdasar 

fungsi informasi butir tersebut. Setiap butir soal 

memiliki fungsi informasi sendiri berbentuk suatu 

kurva yang disebut Fungsi Informasi Butir (FIB). 

Kurva tersebut dapat digabungkan atau 

ditambahkan untuk menentukan bentuk dari  kurva 

Fungsi Informasi Tes (FIT).  

Independensi diantara butir soal mengakibatkan 

butir di dalam perangkat tes dapat ditambahkan, 

dikurangi, atau diganti secara bebas, dan dengan 

menggunakan sifat aditif dari kurva fungsi 

informasi butir, maka dapat dirakit sebuah tes atau 

beberapa tes yang sesuai dengan bentuk tertentu 

mendekati bentuk yang diinginkan. 

C. Bank Soal Terkalibrsi IRT 

Untuk menggunakan IRT dalam perakitan tes 

dibutuhkan sebuah bank soal. Lawrence (1998) 

menyatakan bank soal merupakan kumpulan file 

yang terdiri dari berbagai butir tes yang dikodekan 

menurut bidang subjek, tujuan instruksional yang 

diukur, dan berbagai karakteristik soal lainnya. 

Demikian juga dengan Nakamura (2001) 

mendefinisikan bank soal sebagai sebuah koleksi 

besar soal-soal tes yang telah diklasifikasikan dan 

disimpan dalam database yang dapat diambil atau 

dipilih untuk membuat tes-tes baru. 

Bank soal yang akan digunakan untuk 

keperluan perakitan tes berdasarkan fungsi 

informasi harus dikalibrasi dengan salah satu 

model-logistik dari IRT yang dipilih yaitu model-

logistik 3P. Proses kalibrasi ini digunakan untuk 

mengestimasi parameter butir dari suatu tes.   

D. Perangkat Lunak Perakitan Tes Otomatis 

Menurut Rumyati & Nugraha, A.C.(2013), 

perangkat lunak PTO merupakan program untuk 

merakit satu atau beberapa paket soal yang setara 

berdasarkan fungsi informasi dengan beberapa 

parameter yang dapat diubah sesuai dengan 

keperluan. Selanjutnya dinyatakan spesifikasi dari 

perangkat lunak PTO adalah mampu untuk 

mengelola data parameter butir dari bank soal yang 

disimpan di mySQL, dapat menerima parameter 

paket soal yang akan dirakit dari pengguna, 

mampu merakit beberapa buah paket soal berdasar 

parameter-parameter yang telah ditetapkan, dan 

dapat menampilkan dan mengolah paket soal yang 

telah dirakit. Proses perakitan paket soal sendiri 

akan dilakukan oleh pustaka lpsolve yang 

dipanggil dari program utama. Tampilan login 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tampilan login 

Terdapat beberapa “menu” pada tampilan 

aplikasi PTO, yaitu: menu ”Target”, “Proses”, 

“Hasil”, “Grafik”, Info Butir”, “Info Kategori”. 

Pada menu ”Target”, terdapat parameter perakitan 

terkait dengan jumlah paket soal, jumlah butir tiap 

paket soal, jumlah butir bersama (common 

items,CI) antar paket soal, fungsi informasi target 

pada tiga titik skala kemampuan(θ = -1,0; θ = 0,0 ; 

dan θ = 1,0). Dapat dilihat pada Gambar 2. Ada 

tiga cara untuk menentukan “butir bersama”, 

yakni: (1) secara otomatis terambil n butir pertama 

yang memiliki fungsi informasi butir maksimum 

pada bank soal (2) secara otomatis terambil n butir 

pertama yang memiliki fungsi informasi butir 

maksimum pada indikator tertentu yang diinginkan 

(3) secara manual yaitu memilih butir tertentu dari 

bank soal.  

 
Gambar 2. Parameter uji perakitan paket tes pada 

menu “Target” 

 

Pada menu “Proses” ditampilkan proses 

perakitan yang dilakukan oleh program PTO, yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Proses perakitan yang dilakukan                          

program 

Pada menu “Hasil” ditampilkan sebaran butir 

yang terpilih dalam masing-masing paket soal. 

Terlihat pada Gambar 4, terdapat butir soal yang 

terpilih dalam kelima paket soal, butir tersebut 

menjadi common items.  

 

Gambar 4. Sebaran butir-butir soal yang terpilih 

dalam masing-masing paket soal 

Menu “Grafik” menampilkan kurva fungsi 

informasi tes dari beberapa paket soal dihasilkan. 

Dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Grafik Fungsi Informasi Tes untuk lima 

paket yang berhasil dibangun 

 

Gambar 6. Tampilan form daftar butir dalam bank 

soal 

Pada penelitian ini, paket soal yang dirakit 

menggunakan program PTO terdiri dari 5 paket 

soal, masing masing paket terdiri dari 40 butir, 

dengan faktor 0,2 untuk menentukan fungsi 

informasi target pada tiga titik skala kemampuan, 

dan pemilihan CI secara otomatis memilih 8 butir 

pertama yang memiliki fungsi informasi 

maksimum pada bank soal sebagai common items.   

E. Indikasi Kesetaraan Antar Paket Soal 

Para ahli psikometri telah menggunakan kriteria 

statistik untuk mengoperasionalkan kesetaraan 

antar paket soal. Namun menurut van der Linden 

& Adema (1998) untuk membuat paket-paket tes 

itu benar-benar setara, maka masalah konten dan 

bukti statistik harus dipenuhi (Boughton & Gierl, 

2000: 17). Komponen pertama yang harus 

dipenuhi adalah kriteria statistik. Komponen kedua 

adalah substantive atau judgment dari para ahli, 

review substansi oleh spesialis konten (ahli materi) 

perlu dilakukan. Sebagai contoh, ahli materi dapat 

mereview tentang cakupan materi dan kualitas 

butir dalam paket tes. Untuk kriteria statistik dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1) Bentuk Kurva Fungsi Informasi Tes  

Menurut Samejima (1977) tes-tes dianggap 

paralel jika mempunyai fungsi informasi tes yang 

identik (Boekkooi Timminga E., 1986: 12). 

Pernyataan ini mengandung makna, setiap tes pada 

pengukuran modern IRT memiliki fungsi informasi 

yang disebut sebagai fungsi informasi tes. 

Bentuknya berupa suatu kurva. Bila kurva fungsi 

informasi dari beberapa paket soal yang dirakit 

digambarkan dalam satu plot pada koordinat 

kartesius memiliki bentuk yang identik atau 

mendekati identik, maka beberapa paket soal yang 

dirakit tersebut diindikasikan paralel atau setara 

secara statistik.  

2) Nilai Fungsi Informasi pada Skala 

Kemampuan Tertentu 

Fungsi informasi tes (FIT) menyediakan nilai-

nilai target disepanjang skala kemampuan θ yang 

digunakan pada bank soal. Seorang perakit tes 
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bebas menentukan jumlah dan jarak nilai target 

dari tingkat kemampuan   untuk menjamin presisi 

yang diperlukan. Namun dalam prakteknya, nilai-

nilai target sebagai fungsi obyektif 

dipertimbangkan hanya pada beberapa titik saja 

pada skala kemampuan θ. Menurut van der Linden 

& Boekkooi-Timminga (1989) model 

pemrograman linier Zero-One (0/1), hanya 

mengasumsikan nilai target pada titik tertentu. 

Biasanya hanya tiga atau empat titik yang 

diperlukan (Adema at al., 1991: 106). Sedangkan 

van der Linden (in press) menyarankan 3 sampai 5 

titik pada skala kemampuan yang dapat dipilih 

untuk mengontrol fungsi informasi tes. Lebih 

spesifik lagi van der Linden (2005: 106) 

menyatakan untuk model 3PL, nilai target yang 

dapat menghasilkan hasil yang sangat baik 

biasanya ditentukan pada ),,( 321  = (-1,0; 0,0; 

1,0) atau pada ),,,( 4321   = (-1,5; -0,5; 0,5; 

1,5). Pemilihan titik yang lebih sedikit yaitu hanya 

3 sampai dengan 5 titik pada skala kemampuan 

yang digunakan, akan cenderung mendapatkan 

hasil yang lebih cepat dalam proses perakitan. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli 

tersebut, pada penelitian ini menggunakan tiga titik 

pada skala kemampuan yaitu pada θ = -1, θ = 0, 

dan  θ = 1. Bila fungsi informasi pada ketiga titik 

skala kemampuan tersebut, masing-masing paket 

soal memiliki nilai fungsi informasi yang 

mendekati sama pada masing-masing titik, maka 

kemungkinan besar paket-paket soal yang dirakit 

memiliki kurva yang identik, sehingga 

mengakibatkan adanya indikasi kesetaraan antar 

paket.  

3) Rerata Parameter Butir 

Parameter butir untuk IRT 3-PL terdiri dari 

parameter butir tigkat kesukaran (b), daya beda (a), 

dan tebakan semu (c). Bila rerata dan standar 

deviasi untuk masing-masing parameter butir dari 

beberapa paket soal memiliki nilai yang hampir 

sama atau seragam, maka hal ini mengindikasikan 

beberapa paket soal yang dirakit adalah setara. 

Standar deviasi menunjukkan penyebaran untuk 

masing-masing parameter butir dari beberapa paket 

soal yang dirakit. Penyebaran dari masing-masing 

parameter butir untuk beberapa paket soal yang 

seragam merupakan salah satu indikasi dari 

kesetaraan antar paket soal.  

4) Korelasi Parameter Butir 

Paket-paket soal yang dirakit memiliki fungsi 

informasi tes masing-masing. Korelasi fungsi 

informasi antara dua paket soal yang cukup tinggi 

mengindikasikan kedua paket soal tersebut setara.  

5) Rerata dan Mean Square of Error (MSE) 

dari Perbedaan Fungsi Informasi Tes antar 

Paket Soal 

Menurut Boughton & Gierl (2000: 13) rerata 

perbedaan fungsi informasi tes yang kecil 

menunjukkan bahwa fungsi informasi tes yang 

diamati dan fungsi informasi target memiliki 

bentuk yang sebanding, demikian juga bila rerata 

dan MSE dari perbedaan fungsi informasi tes 

bernilai kecil (MSE ≤ 0,05) menunjukkan cocok 

untuk target. Pendapat Boughton & Gierl 

mengandung makna bila rerata dan MSE dari 

perbedaan fungsi informasi tes dari dua paket soal 

yang dihasilkan dari perakitan memiliki nilai yang 

kecil atau ≤ 0,05, maka hal ini mengindikasikan 

beberapa paket soal tersebut  adalah setara. 

6) Efisiensi Relatif 

Adakalanya pengembang tes atau guru ingin 

membandingkan nilai fungsi informasi dari dua 

atau lebih tes yang mengukur kemampuan yang 

sama. Perbandingan fungsi informasi ini disebut 

dengan efisiensi relatif sebagai estimator 

kemampuan di wilayah θ tertentu. Secara 

matematis efisiensi relatif menurut Hambleton, 

Swaminathan, & Rogers (1991: 96) dirumuskan 

sebagai berikut: 

RE(θ) = 
     

     
      (5) 

dimana,  

 RE(θ) = Efisiensi Relatif 

       = Fungsi informasi untuk Tes A 

       = Fungsi informasi untuk Tes B 

Bila terdapat dua paket soal kemudian dihitung 

nilai efisiensi relatif dan hasilnya mendekati 1, 

maka dapat dikatakan kedua paket soal mengukur 

kemampuan dengan panjang tes yang sama dan 

memiliki peresisi pengukuran yang sama pula. 

Sehingga paket-paket soal tersebut diindikasikan 

setara. 

3. METODE PENELITIAN 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif maupun kuantitatif. Analisis kualitatif 

dilakukan terhadap data kualitatif berupa masukan 

dan saran dari guru. Data kualitatif segera 

ditindaklanjuti sesuai masukan dan saran. Data 

kuantitatif diperoleh dari kuesioner guru. Program 

SPSS digunakan untuk menentukan nilai validitas 

Aiken’s dari data kuesioner serta reliabilitas Alpha 

Cronbach. 

Data kuesioner  dikelompokkan ke dalam 5 

kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang 

baik, dan tidak baik dengan membandingkan 

antara perhitungan mean skor data empiris dengan 

mean skor ideal untuk melihat kategori dari setiap 

aspek yang dinilai 
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Untuk mengetahui kesetaraan antar paket, maka 

dilakukan perhitungan terhadap: Rerata dari setiap 

parameter butir dan standar deviasi; Korelasi antar 

paket soal; Rerata dan MSE dari perbedaan fungsi 

informasi antar paket, dan efesiensi relatif. 

Kesetaraan juga ditunjukkan oleh kurva fungsi 

informasi tes (FIT) yang identik atau mendekati 

berimpit pada tiga titik skala kemampuan (θ = -1,0; 

θ = 0,0; dan θ = 1,0). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paket-paket tes yang digunakan untuk 

pengembangan bank soal adalah paket-paket yang 

diujikan pada ujian nasional selama lima tahun, 

yaitu dari tahun ajaran 2006/2007 sampai dengan 

tahun 2010/2011 untuk mata pelajaran matematika  

SMA program IPA. Terdapat 12 (dua belas) paket 

tes, dengan keseluruhan jumlah butir soal terdiri 

dari 450 butir, termasuk common items untuk 

tahun yang sama maupun tahun yang berbeda. 

Setelah dikalibrasi dengan Bilog-MG diperoleh 

392 butir soal yang cocok dengan model-logistik 

3P dan dikelompokkan dalam 17 standar 

kompetensi, 24 kompetensi dasar dan 38 indikator. 

Butir soal tersebut menjadi bank soal yang 

tersimpan dalam database. User admin dan guru 

bisa melihat, menambah, dan mengedit butir soal 

dari menu yang ada pada aplikasi bank soal. 

Tabel 1. Statistik butir dari 392 butir soal 

 Parameter Butir 

Statistik a b c 

Mean 1.13 0.162 0.203 

Standard 

Deviation 

0.293 1.202 0.038 

Max 3.53 11.339 0.435 

Min 0.087 -3.097 0.024 

a. Karakteristik Butir dari Lima Paket Soal 

Masing-masing paket soal yang dirakit terdiri 

dari 40 butir. Nomor butir yang terpilih dari bank 

soal untuk setiap paket nampak pada Tabel 2, 

sebagai contoh untuk paket soal 1 terdiri dari butir 

nomor 7, 14, 19, 26,…, 383. Untuk selengkapnya 

tiga parameter butir (a, b, dan c) pada model 

logistik  3P dari IRT dan fungsi informasi dari 

masing-masing butir untuk kelima paket soal yang 

dirakit ditampilkan pada Tabel 2 (berada di 

halaman terakhir). Nilai fungsi informasi tes dan 

standard error dari setiap paket soal ditampilkan 

pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Nilai FIT dan standard error lima paket soal 

 

Kurva fungsi informasi tes dan standard error 

untuk setiap paket soal ditampilkan pada Gambar 7 

sampai dengan Gambar 11 di bawah ini. 

 

Gambar 7. Kurva FIT Paket Soal 1 

 

Gambar 8. Kurva FIT Paket Soal 2 

 

Gambar 9. Kurva FIT Paket Soal 3 
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Gambar 10. Kurva FIT Paket Soal 4 

 

Gambar 11. Kurva FIT Paket Soal 5 

b. Kesetaraan Antar Paket Soal 

Kesetaraan dari masing masing paket soal 

ditunjukkan dengan kurva fungsi informasi tes 

paket soal, perhitungan dari rerata masing-masing 

parameter butir dan standar deviasi, korelasi antar 

FIT, rerata dan MSE dari perbedaan fungsi 

informasi masing-masing paket soal, serta efisiensi 

relatif antar paket soal. Hal ini dapat dilihat pada 

tampilan gambar dan tabel perhitungan dibawah ini. 

Bentuk kurva fungsi informasi dari kelima 

paket soal bila digambar pada skala kemampuan θ 

yang sama, terlihat bahwa bentuk dari kurva 

tersebut hampir berimpit satu sama lain, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 12.  

 

 
Gambar 12. Grafik FIT untuk Lima Paket 

Soal 

 

Nampak dari Tabel 4 rerata parameter butir 

untuk daya beda (a) berada pada kisaran 1,354 

sampai dengan 1,409. Untuk rerata parameter butir 

tingkat kesukaran (b) berada pada kisaran 0,132 

sampai dengan 0,243. Sedangkan untuk rerata 

parameter butir tebakan semu (c) berada pada 

kisaran 0,207 sampai dengan 0,220. Rerata 

parameter butir daya beda (a) untuk tiap paket soal 

mendekati seragam, hal ini menunjukkan bahwa 

parameter butir daya beda (a), parameter butir 

tingkat kesukaran (b) dan tebakan semu (c) untuk 

tiap paket soal adalah setara.  
 

Tabel 4. Rerata dan Standar deviasi Parameter 

Butir 

Paket 

Soal 

Rerata Standar Deviasi 

a b c a b c 

I 1.354 0.215 0.207 0.571 0.366 0.048 

II 1.371 0.132 0.212 0.575 0.560 0.042 

III 1.409 0.159 0.218 0.563 0.513 0.058 

IV 1.374 0.177 0.209 0.550 0.426 0.049 

V 1.387 0.243 0.220 0.547 0.554 0.051 

 

Sementara kisaran standar deviasi dari 

parameter butir daya beda (a), tingkat kesukaran 

(b), dan tebakan semu (c), dapat diuraikan sebagai 

berikut: standar deviasi parameter butir daya beda 

berada pada kisaran 0,547 sampai dengan 0,575; 

untuk tingkat kesukaran standar deviasi berada 

pada kisaran 0,366 sampai dengan 0,560; dan 

untuk tebakan semu standar deviasi berada pada 

kisaran 0,042 sampai dengan 0,058. Berdasarkan 

kisaran tersebut, parameter butir tingkat kesukaran 

lebih bervariasi dibandingkan dengan dua 

parameter butir lainnya, dan daya beda lebih 

bervariasi daripada tebakan semu.  

Korelasi antar FIT paket soal dapat dilihat pada 

Tabel 5, korelasi FIT antar paket berada di atas 0,9, 

merupakan korelasi yang sangat tinggi. 
Tabel 5. Korelasi FIT antar Paket Soal 

Paket 

Soal 

Paket Soal 

I II III IV V 

I 
0.0000 0,99896 0,99947 0,96317 0,99969 

II 
0,99896 0.0000 0,99973 0,99872 0.9994 

III 
0,99947 0,99973 0.0000 0,99933 0,99946 

IV 
0,96317 0,99872 0,99933 0.0000 0,99971 

V 
0,99969 0.9994 0,99946 0,99971 0.0000 

Rerata dan MSE dari perbedaan FIT antar paket 

soal dapat dilihat pada Tabel 6. Secara berturut-

turut rerata perbedaan FIT dari paket soal 1 dengan 

Paket soal selanjutnya adalah sebesar -0,07; -

0,237; -0,262; dan -0,005. Rerata perbedaan FIT 

paket soal 2 dengan paket soal selanjutnya secara 

berturut-turut sebesar -0,167; -0,193; dan 0,064.  

Rerata perbedaan FIT paket soal 3 dengan paket 

soal selanjutnya sebesar -0,026 dan 0,231. Rerata 

perbedaan FIT paket soal 4 dengan paket soal 5 

sebesar 0,257. Paket soal 1 dengan semua paket 

soal lainnya memiliki rerata perbedaan FIT yang 
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sangat kecil ≤ 0,05. Diikuti oleh rerata perbedaan 

FIT antara paket soal 2 dengan paket soal 3 dan 4 

yang mempunyai nilai ≤ 0,05.  

Demikian juga  rerata perbedaan FIT antara 

paket soal 3 dengan paket soal 4 memiliki nilai ≤ 

0,05. Walaupun perbedaan FIT antar paket yang 

lainnya ada yang  ≥ 0,05, namun secara 

keseluruhan rerata perbedaan FIT antar paket 

cukup kecil.  

Rerata perbedaan FIT antar paket soal 

menunjukkan kecocokan relatif antar paket soal 

tersebut, nilai yang semakin kecil menunjukkan 

FIT antara kedua paket soal adalah sebanding atau 

cocok. 

Tabel 6. Rangkuman untuk rerata 

dan MSE perbedaan FIT antar paket  

 
Sementara untuk MSE dari perbedaan FIT 

Paket soal secara berturut-turut  adalah antara 

paket soal 1 dengan paket soal selanjutnya sebesar 

0,249; 0,201; 0,104; dan 0,096. MSE dari 

perbedaan FIT Paket soal 2 dengan paket soal 

selanjutnya secara berturut-turut sebesar 0,121; 

0,337; dan 0,163. MSE dari perbedaan FIT Paket 

soal 3 dengan paket soal selanjutnya sebesar 0,216 

dan 0,269. MSE dari perbedaan FIT Paket soal  4 

dengan paket soal 5 sebesar 0,134. Bila dilihat dari 

perhitungan MSE dari perbedaan FIT, semua nilai 

menunjukkan ≥ 0,05, artinya bahwa antar paket 

memiliki kecocokan yang kurang baik.  

Efisiensi relatif merupakan estimator 

kemampuan pada skala kemampuan (θ) tertentu. 

Efisiensi relatif dihitung dengan membandingka 

fungsi informasi kedua paket soal pada skala 

kemampuan yang sama. Sebagai contoh, dengan 

memperhatikan Tabel 7, efesiensi relatif antara 

paket soal 1 dengan paket soal 2 pada skala 

kemampuan θ = 1 adalah 15,777/15,667 = 1,007 

yang mendekati nilai 1.  

Nilai efisiensi relatif 1,007 yang mendekati 

nilai 1, ini berarti untuk kedua paket yang masing 

masing terdiri dari 40 butir soal akan menghasilkan 

estimasi kemampuan yang memiliki presisi yang 

sama pada skala kemampuan tersebut.  

Hal ini berlaku pula bila dihitung efisiensi 

relatif antar semua paket soal dimana hasilnya 

akan mendekati nilai 1, sehingga menghasilkan 

estimasi kemampuan yang memiliki presisi yang 

sama untuk semua paket soal pada skala 

kemampuan θ  = -1,0;  θ  = 0,0; dan θ = 1,0.  

 

5. KESIMPULAN 

Lima paket soal telah berhasil dirakit dengan 

menggunakan program PTO. Parameter perakitan 

yang digunakan adalah: Masing-masing paket soal 

terdiri dari 40 butir, common items berjumlah 8 

butir dipilih secara otomatis berdasarkan n butir 

pertama yang memiliki fungsi informasi 

maksimum pada bank soal, dengan faktor 0,2 

untuk ketiga titik skala kemampuan (-1.0; 0,0; 1,0). 

Setiap butir soal memiliki parameter butir tingkat 

kesukaran, daya beda, tebakan semu (a, b, c), nilai 

fungsi informasi butir, dan standar error. 

Bentuk dari kurva fungsi informasi dari kelima 

paket soal yang dirakit adalah identik, rerata dan 

standar deviasi masing-masing parameter butir 

seragam serta korelasi antar FIT yang tinggi, 

efisiensi relatif antar paket soal yang mendekati 1, 

dan terdapat kecocokan relatif rerata perbedaan 

TIF antar paket soal, hal ini  mengindikasikan 

kelima paket soal yang dirakit menggunakan 

program PTO adalah setara, walaupun MSE dari 

perbedaan TIF antar paket ≥ 0,05. 
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Tabel 2. Nilai parameter butir dan fungsi informasi butir untuk lima paket soal hasil perakitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


